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ABSTRAK

Berangkat dari keingin tahuan peneliti yang begitu besar tentang
kerukunan umat beragama di kelurahan Cokrodiningratan dengan mayoritas umat
muslim, tetapi terdapat Klenteng Tjen Ling Kiong Tua berada di tengah-tengah
Kota menghadap ke selatan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan beberapa rumusan masalah yakni bagaimana pemahaman
masyarakat tentang kerukunan beragama, serta bagaimana terjadinya kerukunan
antar umat beragama seperti pemeluk Konghucu dan pemeluk Islam. Diikuti
dengan beberapa tujuan penelitian yaitu agar mengetahui pemahaman masyarakat
tentang hidup rukun berdampingan, dan juga untuk mengetahui bagaimana
penyebab terjadinya kerukunan antar pemeluk agama yakni Konghucu dan Islam
di Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pemerolehan
sumber data dari data primer (secara langsung) yang mana data tersebut
merupakan hasil dari field research (penelitian lapangan) serta kajian literatur
lainnya yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun metode
pengumpulan data yaitu dengan interview, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
pendekatan yang peneliti gunakan adalah dengan menggunakan pendekatan
sosiologi serta pisau analisis teori fungsional struktural perspektif Talcott Parsons
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau keadaan kerukunan
masyarakat di kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini yaitu, yang pertama: adanya landasan ajaran dari
masing-masing agama yang mengajarkan tentang rasa saling mengasihi dan
menghormati antar umat beragama, adanya norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat Jawa seperti: etika, prinsip rukun dan prinsip hormat, tingkat
pendidikan dan perekonomian masyarakat yang berada dalam kalangan menengah
keatas, dan adanya undang-undang yang menjamin kemerdekaan penduduk untuk
memeluk agama masing-masing, demi terciptanya masyarakat yang hidup dalam
kerukunan sebagaimana tergambar dari kegotong royongan mereka Kketika
menjenguk orang sakit, melayat, menghadiri acara pernikahan, kelahiran bayi, dan
sebagainya. Kedua, mereka menerapkan ajaran-ajaran agama dan etika atau
kaidah dasar masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari
pertanyaan perayaan hari besar agama Islam dan agama Konghucu di Kelurahan
Cokrodiningratan tanpa membedakan agama (adaptation). Adanya rasa patuh
yang diberikan masyarakat kepada pemimpin yang berbeda agama, menunjukkan
adanya sikap tunduk demi mencapai tujuan bersama (goal attainment). Dengan
adanya pembauran satu dengan lainnya, maka masyarakat dapat meminimalisir
terjadinya konflik antar umat beragama (integration). Meskipun mereka melebur,
tetapi dalam diri masing-masing tetap ada sesuatu yang dipertahankan dalam
dirinya (lattentpattern maintenence) yaitu prinsip agama yang diyakini dan norma
budaya.

Kata Kunci : Interaksi Sosial Umat Islam dan Komunitas Konghucu.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah bangsa yang komposisi etnisnya sangat beragam.
Begitu pula dengan agama, aliran kepercayaan, bahasa, adat istiadat,
orientasi kultur kedaerahan serta pandangan hidupnya. Jika diurai lebih
detile, bangsa Indonesia memiliki talenta, watak, karakter, hobi, tingkat
pendidikan, warna kulit, status ekonomi, kelas sosial, pangkat/kedudukan,
cita-cita, orientasi hidup, loyalitas organisasi, tingkat profesi yang
berbeda-beda. Tiap-tiap kategori sosial, masing-masing tentunya memiliki
budaya internal sendiri, sehingga berbeda dengan kecenderungan budaya
internal kategori sosial yang lain. Bila dipetakan secara teoritis, bangsa
Indonesia dari segi kultural maupun struktural memantulkan tingkat
keberagaman yang tinggi.

Tingginya pluralisme bangsa Indonesia membuat potensi konflik
bangsa Indonesia juga tinggi. Potensi perpecahan dan kesalah pahaman
juga tinggi. Baik konflik dalam skala kecil maupun besar. Adapaun dalam
skala kecil tercermin pada komunikasi yang kurang terkoneksi atau tidak
berjalan sebagaimana mestinya, sehingga menyebabkan rasa tersinggung,
marah, frustasi, kecewa, bingung, dan bertanya-tanya. Sementara itu
konflik dalam skala besar mewujudkan dalam, misalnya kerusuhan sosial,

kekacauan, Multi budaya, perseteruan antar ras, etnis dan agama.'

! Riuh Beranda Satu Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Depag RI,
2003), him. 1.



Pluralisme merupakan sebuah realitas sosial yang siapapun tidak
mungkin mengingkarinya, karena pluralisme juga merupakan hukum Allah
(sunatullah). Pluralisme harus di sertai dengan kesadaran teologi bahwa
kehidupan terutama kehidupan agama ini memang plural dan itu
merupakan kehendak Allah SWT.? Seperti yang terdapat dalam surat Al-

Maidah ayat 48:
o bl (T Baal s Aaldlaal 4 s 315 Wlghe 5 e s &L Uk (K
ol A ) 5e 6 A&
Artinya: untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijalankannya satu umat, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberiannya. Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. (QS. Al-
Maidah :48)°

Ide tentang pluralisme di atas merupakan prinsip dasar ajaran
Islam. Ajaran ini harus diupayakan untuk ditransformasikan ke masyarakat
modern supaya tercipta suasana yang kondusif bagi kehidupan manusia di
dunia.

Sementara Harold Coward menyebutkan ada tiga titik temu yang
berkaitan dengan tentangan pluralisme, yaitu: Pluralisme dapat dipahami
dengan baik dan paling logis, jika dapat memakai yang satu terwujud
dalam yang banyak, pada hakikatnya Tuhan hanya satu dan sama bagi

semua agama. Kedua, Ada pengalaman bersama mengenai kualitas

pengalaman agama partikular sebagai alat. Artinya agama merupakan alat

> M. Imaddudin Rahmat, Islam Pribumi Mendialogiskan Agama, Membaca, Realita,
(Jakarta: Erlangga, 2003), him. 186-187.
3Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an dan Terjemahan Surat Al-Maidah, 5 ayat, 48



kompetisi sehat, alat pengendali kehidupan manusia di dunia dan alat
untuk mencapai Tuhan yang sama. Ketiga, Spiritualitas dikenal dan
dibahasakan melalui pengenaan kriteria sendiri pada agama-agama lain.
Sebab bagaimanapun, pluralisme akan selalu menuntut saling membagi
pemahaman partikular kita ini akan memperkaya rohani serta memperkuat
keyakinan terhadap agama sendiri.’

Manusia dengan keterbatasannya mempunyai masalah yang serba
kompleks dan penuh dinamik dalam menjalin interaksi sosial. Dalam
memelihara keharmonisan hubungan antara sesamanya belum tentu
berjalan lancar. Untuk memelihara keharmonisan hubungan ini, Tuhan
menurunkan agama yang mengandung pedoman dasar dalam mengatur
hubungan antara sesama manusia itu sendiri.

Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup antar
umat beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan
umum serta kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama,
dari tuntutan agama masing-masing.

Kerukunan yang berpegang kepada prinsip masing-masing agama
menjadi setiap golongan antar umat beragama sebagai golongan terbuka,
sehingga memungkinkan dan memudahkan untuk saling berhubungan.
Bila anggota dari suatu golongan umat beragama telah berhubungan baik

dengan anggota dari golongan agama-agama lain, akan terbuka

* Harold Coward, Tantangan Pluralisme, http:/mrbuddhy.blogspot.ca/pluraisme-
agama.html. (di Akses Pada Rabu, 02-Desember-2021, 20.30).



kemungkinan untuk mengembangkan hubungan dalam berbagai bentuk
kerja sama dalam bermasyarakat dan bernegara.’

Agama merupakan sebuah sistem keyakinan yang berisikan suatu
ajaran dan petunjuk bagi para penganutnya supaya selamat dari api neraka
dalam kehidupan setelah mati. Begitu juga agama sebagai suatu sarana
manusia untuk melakukan hubungan atau komunikasi dari agama yang
satu kepada agama yang lainnya. Negara Indonesia ini telah memberikan
kebebasan untuk memilih atau memeluk agama yang merupakan wujud
dari terselenggaranya demokrasi dan hidup saling menghormati satu
dengan yang lainnya.’

Rasa kesadaranlah yang mampu memberikan solusi dalam diri
manusia dalam kehidupan beragama. Jadi, rasa saling butuhlah yang tidak
mempermasalahkan suatu agama satu sama lain dan secara sosiologis
masalah ini tidak terelakkan.” Mengenai realita yang plural ini penulis
ingin mencoba memberi suatu gambaran tentang kerukunan antar umat
beragama antara agama Islam dan agama Konghucu di Kelurahan
Cokrodiningratan Kemantren Jetis Yogyakarta.

Kehidupan yang multikultural ini berdamai dan saling tolong
menolong dalam suka maupun duka, manusia adalah insan sosial dengan
demikian ia tidak bisa berdiri sendiri, tapi satu sama lainnya saling

membutuhkan. Manusia yang satu dengan yang lainnya mempunyai corak

® Said Agil Husein Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press,
2005), him.22.

® Riuh Beranda Satu Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, him. 139

’ Fatimah Usman, Dialog Pluralisme Agama, (Yogyakarta: LKIS, 2002), him. 66.



yang berbeda, kendati demikian keduanya mempunyai kepentingan yang
sama dalam menjalani kehidupan.

Dalam mengejar kepentingan ada norma atau etika manusia sebagai
manusia yang berbudaya, contohnya manusia bergaul dengan sesamanya
dalam perayaan hari besar agama. Dalam perayaan hari besar baik dari
agama Islam atau etnis Tionghoa (Khong Hu Cu) di kelurahan
Cokrodiningratan Yogyakarta berjalan dengan sangat khidmat dan lancar
seperti perayaan-perayaan hari besar agama pada umumnya, Yyang
membedakan adalah adanya warga muslim pada perayaan Imlek atau
Waisak yang di selenggarakan oleh orang-orang etnis Tionghoa di
klenteng Tien Ling Kiong poncowinatan Yogyakarta, atau sebaliknya
orang-orang Konghucu berada dalam perayaan hari besar agama Islam.
Hari-hari yang menyentuh hati, perasaan dan sekaligus menyenangkan
adalah pada saat-saat kita menunggu datangnya hari raya atau hari besar
agama, begitu juga yang dirasakan oleh masyarakat di kelurahan
Cokrodiningratan Yogyakarta.

Sudah pasti setiap insan yang beriman merasakan indahnya hari
raya, dunia terasa damai dan tenteram. Anak-anak menyanyi, menari dan
tertawa ria gembira. Begitu juga para remaja, pemuda dan pemudi, bagi
yang beragama Islam melantunkan menyebut asma Allah Allahu Akbar
dan mengucapkan takbir juga tahmid, yang beragama Khong Hu Cu di
kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta juga sangat toleran dalam

perayaan Idul Fitri, mereka ikut berjabat tangan untuk bermaaf maafkan.



Dan pada perayaan hari besar etnis Tionghoa (Konghucu) di Kelurahan
Cokrodiningratan Yogyakarta dirayakan dengan meriah dan lengkap
dengan pernak-pernik seperti lampion yang digantung selama perayaan
tahun baru Imlek sebagai makna keberuntungan, dan masyarakat muslim
ikut merayakan dengan datang ke klenteng Tien Ling Kiong untuk ikut
bahagianya masyarakat Konghucu merayakan hari besar mereka.

Negara Indonesia memiliki cita rasa yang khas dalam potensi-
potensi yang dimilikinya. Disebut sebagai “negara kesatuan” yang
mengindikasikan ada aspek-aspek membuat bersatu, salah satunya
(Agama) di utamakan di negara ini, dan salah satunya pula kebebasan
beragama yang semakin populer dan penuh kontroversi. Agama di
Indonesia hidup dam berkembang oleh peranan penganutnya  yang
memperkuat diri dalam kehidupan yang beriman kepada Tuhan yang Maha
Esa.?

Oleh karena itu, yang melatar belakangi penelitian ini berawal dari
keingin tahuan yang begitu besar tentang Kerukunan Umat beragama di
kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta dimana mayoritas warganya

beragama Islam dan terdapat sebuah klenteng tertua yang berbeda di

Yogyakarta.

8 Setyo Pamungkas, Mengatur Kerukunan Umat Beragama.

http://mrbuddhy.blogspot.ca/Pluralisme-agama.html. (di Akses Pada Rabu, 02 Desember 2021,

22:00)
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B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang kerukunan di
kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta.?
2. Bagaimana terjadinya kerukunan umat beragama di kelurahan
Cokrodiningratan Yogyakarta.?
C. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian tentunya selalu mempunyai maksud dan tujuan
penelitian yang akan di capai. Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat tentang kerukunan di
kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta
2. Untuk mengetahui yang menyebabkan terjadinya kerukunan umat
beragama di kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan
suatu hazanah keilmuan terhadap kajian kerukunan kepada masyarakat
khususnya masyarakat di kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta agar
menjalin hubungan yang toleran menjadi lebih baik untuk ke depannya.
Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan

manfaat secara praktis.



1. Manfaat teoritis, penelitian ini mengembangkan keilmuan untuk
memperkaya ilmu studi Agama-agama dan umumnya dalam agama
Konghucu, sosiologi dan hubungan antar beragama.

2. Manfaat praktis, untuk menambah bahan informasi bagi para
peneliti yang berminat untuk mengkaji lebih mendalam mengenai
kerukunan atau umat beragama untuk dikembangkan dalam
spektrum yang luas dan dapat berguna dalam mengembangkan
wawasan studi Agama-agama.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian tentunya ada yang dinamakan tinjauan
pustaka. Tinjauan pustaka ini merupakan alat untuk dapat membantu
penulis atau peneliti dalam hal mengumpulkan data yang sudah ada, dan
juga sebagai rangkuman referensi atau acuan yang akan di rujuk penulis
dengan membaca karya-karya ilmiah lain terlebih dahulu agar tidak terjadi
duplikasi penelitian diantara-Nya:

Pertama, Skripsi karya M. Zainal Abidin pada tahun 2009 yang
berjudul Pluralitas Agama Di Masjid Muhammad Cheong Hoo Surabaya
(Kajian Simbol-simbol Agama),’ yang membahas tentang nilai-nilai dasar
ajaran agama Islam bercampur dengan agama Hindu dan Buddha menjadi
filosofi dasar kehidupan masyarakat.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Arif Budianto, yang berjudul

Kerukunan Umat Beragama (Studi Hubungan Pemeluk Islam dan Kristen

® M. Zainal Abidin, Pluralitas Agama Di Masjid Muhammad Cheong Hoo Surabaya
Kajian Simbol-simbol Agama, (Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel Surabaya 2009), him. li.



Relokasi Turgo Sleman Yogyakarta).'® Skripsi ini mengulas hubungan
kehidupan keberagamaan direlokasi Turgo berjalan sangat dinamis itu
terwujud dalam bentuk gotong royong, pembangunan sarana pendidikan
bahkan pembangunan rumah ibadah. Serta terwujud dalam penyatuan
agama tradisi lokal. Meski demikian, hubungan yang begitu harmoni
tersebut sempat renggang. Hal ini disebabkan adanya isu kristenisasi yang
dihembuskan oleh pihak tertentu. Namun kondisi ini dapat mendapatkan
respons dari tokoh Agama, mereka mengadakan dialog dan masyarakat
pun dapat memahami, dari sifat memahami tersebut lahir sifat toleransi.
Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Umi Maftukhah yang berjudul
Kerukunan Antar Umat Beragama (Studi Hubungan Islam dengan Kristen
di Desa Losari, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang). Skripsi ini
membahas pola kerukunan umat Islam dan Kristen di Desa Losari, yaitu
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses kerukunan hidup
beragama dalam umat Islam dan Kristen. Kondisi tersebut dapat terwujud
dengan kerukunan atau keakraban tetangga, berhubungan sosial antar
Umat Beragama yang satu dengan yang dalam bermasyarakat masih
terlihat begitu kental. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan sosial mereka

juga saling gotong royong sebagaimana dalam budaya masyarakat Jawa

YArif Budianto, Kerukunan Umat Beragama Studi Hubungan Pemeluk Islam dan Kristen
di Relokasi Turgo Sleman Yogyakarta, (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006)



Sayuk yang mereka tetap terapkan sampai saat ini bekerja sama dalam
pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat.**

Keempat, Skripsi karya Moh. Yazid, Fakultas Ushuluddin yang
berjudul Pluralitas Agama Dalam Perspektif Pengamalan Tarjumah.*?
Yang menyatakan bahwa secara filosofis masyarakat dibangun dari prinsip
Pluralitas yaitu sikap, pemahaman dan kesadaran terhadap kenyataan
adanya kemajemukan, keragaman sebagai sebuah keniscayaan. Sekaligus
ikut secara aktif memberi makna signifikansinya dalam konteks
pembinaan perwujudan kehidupan berbangsa dan bernegara rukun serta
menghormati dalam diri bangsa yang plural dalam budaya dan agama.
Skripsi  karya Caswiyono Rusdie CW yang berjudul Kebijakan Politik
Kerukunan Antar Umat Beragama Di Indonesia yang menyatakan bahwa
pluralisme dalam kehidupan masyarakat adalah sebuah keniscayaan.

F. Kerangka Teori

Sehubungan dengan kerangka Teori yang di gunakan dalam
membantu penulisan hasil nanti di lapangan, penulis menggunakan
Kerangka Teori Struktural Fungsional. Adapun dalam teori tersebut,

ditekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik dan perubahan-

1 Umi Maftukhah, Kerukunan Antar Umat Beragama, Studi Hubungan Islam dan
Kristen di Desa Losari, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang, (Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), him. Ii.

2 Moh Yazid, Pluralitas Agama Dalam Perspektif Pengamalan Tarjumah, (Skripsi
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2018), him. xxi.
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perubahan dalam masyarakat. Salah satu dari beberapa konsep-konsep
utamanya adalah tentang keseimbangan.*®

Dalam teori tersebut, karena terlalu memberikan tekanan kepada
keteraturan dan mengabaikan konflik dan perubahan sosial,
mengakibatkan golongan fungsional ini dinilai secara ideologis sebagai
konservatif. Sedangkan sosiologi terkemuka memandang golongan
fungsional ini sebagai sosiologi yang berusaha untuk mempertahankan
Status quo, bahkan sampai menilai hal ini sebagai agen teoritis status
quo.14

Menurut teori fungsional struktural masyarakat yang berada dalam
kondisi statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan,
selalu melihat bahwa anggota masyarakat terikat secara informal oleh
norma-norma dan moralitas umum.™

Dalam buku Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Doyle Paul
Johnson). Parson menyebutnya dengan kerangka A-G-I-L, adapun
penjelasan sebagai berikut:

1. Adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial
untuk menghadapi lingkungan. Ada dua dimensi permasalahan

yang dapat di bedakan. Pertama, harus ada “suatu penyesuaian dari

sistem itu terhadap tuntutan masyarakat yang keras tidak di ubah”

(Jakarta:

him. 29.

him. 30.

13 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alamanda,
Rajawali press, 1992), him. 25.
' George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alamanda,

> George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alamanda,
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(inflexible) yang datang dari lingkungan (kalau menggunakan
terminologi Parson yang terdahulu pada kondisi tindakan ). Kedua,
ada proses transformasi aktif dari situasi itu, ini meliputi
penggunaan segi situasi itu yang dapat dimanipulasi sebagai alat
untuk mencapai tujuan. Lingkungan, seperti sudah diketahui
meliputi yang fisik dan sosial. Untuk suatu kelompok kecil,
lingkungan sosial akan terdiri dari satu dari instuonal yang lebih
bersanding mana kelompok itu berada.

Goal Attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul
dari pandangan Parson bahwa tindakan itu di arahkan pada tujuan-
tujuannya. Namun, perhatian yang di utamakan di sini bukanlah
tujuan pribadi atau individu, melainkan tujuan bersama para
anggota dalam suatu sistem sosial. Dalam salah satu dari kedua hal
itu, pencapaian tujuan merupakan sejenis kulminasi tindakan yang
secara intrinsik memuaskan, dengan mengikuti kegiatan-kegiatan
penyesuaian persiapan. Menurut skema alat tujuan (meands-end
skema), pencapaian maksud ini adalah tujuannya. Sedangkan
kegiatan penyesuaian yang terjadi sebelumnya merupakan alat
untuk merealisasi tujuan ini. Pada tingkat individu dan sosial untuk
mencapai  tujuan meliputi pengambilan  keputusan  yang
berhubungan dengan prioritas dari sekian banyak tujuan.
Integration, merupakan persyaratan yang berhubungan dengan

interelasi antara para anggota dalam sistem sosial. Supaya sistem

12



sosial itu berfungsi secara efektif sebagai satu kesatuan, harus ada
paling kurang suatu tingkat solidaritas dai antara individu yang
termasuk di dalamnya. Masalah integrasi merujuk pada kebutuhan
untuk menjamin bahwa ikatan emosional untuk menghasilkan
solidaritas dan kerelaan untuk bekerja sama diperkembangkan dan
dipertahankan. Ikatan emosional ini tidak boleh tergantung pada
keuntungan yang diterima atau sumbangan yang diberikan untuk
mencapai individu dan kolektif. Kalau tidak, solidaritas sosial dan
kesediaan untuk kerja sama akan jauh lebih goyah sifatnya, karena
hanya di dasarkan pada kepentingan pribadi semata-mata.

4. Latent Pattern Maintenance, konsep latensi menunjukkan pada
berhentinya interaksi. Pada anggota dalam sistem sosial lainnya
yang mungkin mereka terlibat. Karena itu, sistem sosial harus
berjaga-jaga bilamana sistem sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir
dan para anggotanya tidak lagi bertindak atau berinteraksi sebagai
anggota sistem.*

G. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam penulisan dan mendapatkan
kesimpulan yang tepat, maka proses penulisan proposal skripsi ini

menggunakan metode sebagai berikut:

® Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern. Robert M.Z. Lawang,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990), him. 130-131.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan
Tylor mendefinisikan penelitian kualitatif,'” sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian kualitatif bermaksud juga untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.'®
Subyek Penelitian

Subyek Penelitian atau informasi adalah orang-orang yang
memberikan informasi secara langsung tentang situasi dan kondisi
latar penelitian Dalam hal ini yang menjadi informasi yaitu
masyarakat di kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta, baik tokoh
agama maupun pemimpin masyarakat yang ada di kelurahan
Cokrodiningratan ~ Yogyakarta.  Keterkaitan  penulis  untuk
melakukan penelitian terhadap tema ini karena beberapa alasan.
Pertama, mengetahui sekitar di lokasi kelurahan Cokrodiningratan
Yogyakarta masyarakat yang terdiri 4 agama yaitu Islam, Katholik,
Kristen dan Khong Hu Cu terdapat 2 gereja, tempat beribadah
yaitu masjid dan klenteng agak berdekatan. Hal ini akan menjadi
penelitian menarik karena tercipta hubungan yang selaras antar

umat beragama.

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009), him. 4.

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 6.
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3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam teknik pengumpulan data ini
penulis menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Observasi (Pengamatan) adalah teknik pengumpulan data atau
keterangan yang dilakukan melalui pengamatan, dengan
disertai pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek
sasaran.® Metode ini digunakan untuk menggali data-data
langsung dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
secara langsung mengamati dan mencatat mengenai
pemahaman dan realisasi tentang konsep kerukunan antar umat
beragama dalam hal ini berkaitan tentang perayaan hari besar
agama Islam dan Etnis Tionghoa Di kelurahan
Cokrodiningratan Kcamatan Jetis Yogyakarta.

b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya
pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban
diberikan oleh yang diwawancarai.® Pada teknik ini peneliti
datang berhadapan muka secara langsung dengan responden
atau subyek yang akan di teliti. Peneliti menanyakan suatu hal

yang telah direncanakan kepada responden. Pada wawancara

ini peneliti dimungkinkan melakukan tanya jawab responden

9 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 104.
29Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, him. 105.
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seperti  tokoh agama dan masyarakat di kelurahan
Cokrodiningratan Kemantren Jetis Yogyakarta.

c. Studi dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari  dokumen-dokumen mengenai data pribadi
responden, seperti yang dilakukan oleh seorang dalam meneliti
perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.?
Atau hal-hal variabel yang berubah catatan, transkrip, buku,
surat, kabar, notulen, agenda, dan lain-lain yang berkaitan
dengan penelitian penulis.

4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang cara
kerjanya berupa menguraikan data-data yang diperoleh, lalu
menarasikannya dan menganalisisnya sesuai dengan tujuan peneliti
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan atau hipotesis.??

Penulis mengharapkan dengan analisis data secara deskriptif

kualitatif ini, memberikan sudut pandang yang lebih utuh dan

melengkapi sudut pandang lainnya tentang keberagaman umat

Islam di Indonesia.

5. Sumber Data

Untuk memperoleh data digunakan sumber sebagai berikut:

2! Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, hlm. 112.
22 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Sosial Humaniora
Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 2010), him. 337.
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a. Sumber primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari
responden. Seperti yang diperoleh dari anggota umat
beragama atau warga masyarakat yang ada di kelurahan
Cokrodiningratan Yogyakarta.

b. Sumber sekunder, yaitu data yang didapatkan bukan dari
responden. Misalnya dari buku-buku, dokumen, majalah,
jurnal, dan pustaka lain yang berkaitan dengan judul skripsi
tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika dalam penulisan penelitian, untuk
memperoleh gambaran dan arahan yang jelas dalam sebuah penelitian,
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah penelitian ini membahasa kerukunan umat beragama
studi tentang interaksi sosial umat islam dan komunitas khonghucu di
kelurahan cokrodiningratan yogyakarta, yang kemudian latar belakang
tersebut menghasilakan rumusan masalah dimana menjadi pokok
pembahasan dan menjawab pada bagian kesimpulan , kemudian tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika
penulisan memperjelas gambaran dan arah penelitian.

Bab kedua, Diuraikan tentang tinjauan umum tentang kerukunan
antar umat beragama, meliputi pengertian kerukunan dan kerukunan umat

beragama,  faktor-faktor  terjadinya  kerukunan di  kelurahan
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Cokrodiningratan  Yogyakarta, faktor-faktor penghambat terjadinya
kerukunan umat beragama di kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta.

Bab ketiga, Berisi tentang a). gambaran umum kelurahan
Cokrodiningratan Yogyakarta dari segi geografis, budaya, keagamaan,
ekonomi dan pendidikan, b). bentuk-bentuk perayaan hari besar agama
Islam dan Khong Hu Cu yang di adakan kelurahan Cokrodiningratan
Yogyakarta.

Bab keempat. Bab ini membahas tentang analisis terhadap
terjadinya kerukunan antar umat beragama, meliputi: a). Pemahaman
masyarakat tentang kerukunan di kelurahan Cokrodiningratan Yogyakarta.
b). Bagaimana terjadinya kerukunan di kelurahan Cokrodiningratan
Yogyakarta.

Bab kelima, membahas tentang kesimpulan. Bab ini berisi
kesimpulan dari semua uraian penelitian yang menjawab rumusan
masalah, saran-saran kepada pembaca, di kelurahan Cokrodiningratan

Yogyakarta sebagai obyek penelitian penulis, dan penulis sendiri.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan tersebut di atas
mengenai Kerukunan Antar Umat Beragama (Studi Interaksi Sosial Umat
Islam dan Komunitas Konghucu Di Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan
Jetis Yogyakarta), maka dapat penulis simpulkan bahwa, terjadinya
kerukunan umat beragama di Kelurahan Cokrodiningratan sebagai berikut:

Kerukunan antar umat beragama mengacu pada landasan setiap agama
yang mengajarkan untuk saling mengasihi sesama manusia tanpa
membedakan keyakinan yang dianutnya. Dengan menerapkan ajaran dari
masing-masing agama tersebut, maka ia dianggap sebagai umat yang taat
pada agama dan mempunyai hubungan yang baik dengan masyarakat. Lokasi
penelitian yang penulis ambil adalah di Kelurahan Cokrodiningratan
Kecamatan Jetis Yogyakarta, sehingga masyarakatnya dalam kehidupan
sehari-hari berlandaskan pada etika Jawa di mana dengan norma-norma yang
ada di dalamnya digunakan untuk menilai baik dan buruknya sesuatu yang
berlaku dalam masyarakat, yang tergambar dari kerja bakti membersihkan
lingkungan yang dilakukan di wilayah setempat. Selain itu juga menggunakan
landasan dua kaidah dasar yaitu prinsip rukun dan prinsip hormat. Kedua
prinsip tersebut saling berhubungan erat satu sama lain. Meskipun dua prinsip
tersebut menetapkan titik tolak masing-masing, yang masing-masing pihak
mempunyai tempat yang diakui, dengan mengetahui bagaimana ia harus

bersikap untuk membuka relasi terhadap pihak lain, dan untuk menuju pada
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keselarasan yang bersifat sempurna. Budaya Jawa sangat berfungsi sebagai
kekuatan terciptanya kerukunan. Oleh karena itu, budaya tersebut perlu
dipelihara oleh masyarakat dengan menggunakan berbagai media seperti
upacara-upacara siklus hidup, bersih desa, atau pranata-pranata sosial lainnya.
Selain itu, faktor sosial seperti pendidikan dan ekonomi juga mempunyai
peran untuk menciptakan suatu kerukunan. Masyarakat di Kelurahan
Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Yogyakarta dalam tingkat perekonomian
dan pendidikan berada pada kalangan menengah ke atas. Sehingga
kedewasaan intelektual berperan terhadap pembentukan kerukunan, dan suatu
masyarakat yang berada dalam kondisi yang sejahtera dan mempunyai
kesadaran beretika maka ia tidak akan sulit untuk memberi bantuan pada
orang lain tanpa membedakan status sosial dan agama. Selain itu, adanya
landasan politik yang mengatur kerukunan antar umat beragama dengan
menjamin kemerdekaan penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing,
sehingga masyarakat mematuhi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari di masyarakat.

Penerapan dari ajaran agama tentang kerukunan tergambar dalam realita
sosial dengan adanya dua momen acara yang diikuti oleh semua masyarakat
tanpa membedakan agama, suku, dan status sosial yaitu acara memperingati
hari kemerdekaan atau agustusan dan syawalan. Kedua kegiatan tersebut
sudah dijadikan suatu tradisi, dan merupakan kegiatan rutin yang diadakan
setiap tahun. Tujuan diadakannya acara tersebut adalah untuk menjalin

kekerabatan dan upaya melestarikan kerukunan yang ada. Adanya sosial
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menunjukkan bahwa dalam suatu masyarakat terdapat tingkatan-tingkatan
yaitu; tingkat lapisan kelas atas dan lapisan kelas bawah. Meskipun demikian,
sikap anggota kepada atasan tetap tunduk dan patuh, sedangkan sebagai
seorang pemimpin bersikap untuk selalu mengayomi masyarakat dari hal-hal
yang menimbulkan terpecahnya suatu kondisi kerukunan masyarakat yang
sudah ada. Selain itu juga adanya sikap patuh yang diberikan istri terhadap
suaminya (bekti). Toleransi yang terjalin dalam masyarakat di Kelurahan
Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Yogyakarta dapat terlihat dari berbagai
tindakan. Misalnya, ikut berpartisipasi ketika umat yang berbeda agama
sedang merayakan hari besar dengan membantu mengamankan jalan. Selain
itu, mereka juga saling memberi ucapan selamat ketika merayakan hari-hari
besar keagamaan. Apabila mendapat undangan, baik para tokoh masyarakat
maupun warga masyarakat sekitar ikut hadir dalam acara tersebut dan
mendengarkan dengan khidmat, tanpa mengganggu mereka. Bentuk toleransi
yang lainnya yaitu memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak ketika
menghadapi ujian dengan tanpa membedakan agama yang mereka yakini.
Dengan demikian kerukunan antar umat beragama akan tetap terjalin dengan
baik.
B. Saran
Dengan adanya beberapa uraian di atas, maka penulis memberikan
saran-saran untuk menjadi bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut:

1. Kepada para tokoh agama dan tokoh masyarakat hendaknya senantiasa

tanpa rasa lelah untuk memberi wejangan dengan arahan kepada warga
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supaya rasa toleransi dan kerukunan yang terjalin tidak pudar dan bisa
bertambah.

. Kepada warga masyarakat hendaknya tetap menjaga dan melestarikan
kebudayaan yang ada dengan berpegang pada etika (jawa) supaya
senantiasa hidup dalam kerukunan meskipun berada dalam masyarakat
yang pluralitas agama.

. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya lebih mengkonsentrasikan diri
untuk mengkaji tentang faktor sejarah yang menyebabkan kerukunan antar
umat beragama di daerahini bisa tercipta, dan mengadakan penelitian
ketika perayaan-perayaan hari besar agama islam dan agama Konghucu

dengan menggunakan metode partisipan.
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